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Tiga Dekade 
melanjutkan amanah

A
pa kabar pembaca sekalian? Semoga Allah 
Swt. melapangkan dada kita untuk menerima 
nasihat yang baik. Di zaman yang penuh 
dengan informasi ini, kita harus selektif. Bisa 

jadi kita menyangka itu nasihat yang baik. Namun 
ternyata hal itu malah menjerumuskan kita. Kita harus 
berusaha menjadi hamba Allah yang teliti. “(Orang) yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik di antaranya, mereka Itulah orang-orang yang telah 
diberi Allah petunjuk dan mereka itulah golongan ulul 
albab” (QS. Az Zumar 18).
 Pembaca yang budiman, Maret 2017 ini adalah 
momen penting bagi YDSF. Bulan ini lembaga ini genap 
berusia 30 tahun. Serasa baru kemarin YDSF memulai 
kiprahnya. Lembaga ini bermula dari kebiasaan baik 
(alm.) Haji Abdul Karim, salah satu pengusaha yang juga 
pengurus Masjid Al Falah Surabaya kala itu. Hampir 
setiap hari bada Subuh, Pak Karim berkeliling kota. 
 Pak Karim mengamati masjid atau mushalla 
yang kondisinya rusak atau terbengkalai. Setelah itu 
Pak Karim berdiskusi dengan sejumlah tokoh muslim 
yang juga rutin shalat berjamaah di Al Falah. Lalu beliau 
mengajak untuk berdonasi agar rumah ibadah yang 
dimaksud segera dirampungkan pembangunannya. 
Demikian seterusnya. 
 Apalagi Masjid Al Falah Surabaya sering 
menjadi tempat berkumpulnya tokoh penting kala itu. 
Ada kapolda, pengurus MUI Jatim, KADIN, pengusaha, 
rektor, dan lain-lain. Maklum, lokasi Masjid Al Falah 
berada di kawasan yang berdekatan dengan rumah 
dinas pejabat. Ketika itu, masjid Al Al Falah juga banyak 
digunakan kegiatan remaja dan mahasiswa. 
 Dengan komposisi ini, kemudian muncullah 
semangat untuk mendirikan sebuah lembaga yang 
fokus pada penggalangan dana. Tepatnya pada 1 Maret 
1987, lembaga yang bergerak untuk mengumpulkan 
dan menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) 
lahir. Kini menjadi amanah bagi seluruh pengurus dan 
manajemen untuk melanjutkan cita-cita pendiri. Agar 
berkiprah dalam membangun umat. 

     -Redaksi 
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bagi donatur YDSF  yang menyalurkan donasinya  via rekening bank 
mohon menuliskan nama yayasan dana sosial Al Falah secara lengkap 

bukan singkatan (YDSF). untuk transfer mohon bukti transfer di fax ke 
031 5056656 atau konfirmasi via sms ke 081615445556

p e r h a t i a n  !

Jauhari sani
Direktur Pelaksana YDSF Surabaya

30 Tahun YDsf 
dan era Baru

 Alhamdulillah, ada rasa kesyukuran ketika YDSF 
memasuki usianya ke-30. Lembaga ini berdiri berangkat dari 
kondisi banyak lembaga milik umat mempunyai program kerja 
akan tetapi tidak siap dalam pendanaan. Sehingga banyak 
program kerja umat terbengkalai. Berangkat dari kondisi 
ini para pendiri YDSF bersepakat harus ada peran yang 
dilakukan membuat lembaga yang fokus menghimpun dana 
untuk mendanai program lembaga lain.
 YDSF dirintis para aktivis masjid alfalah yang dimotori 
H. Abdul Karim, HS. Samsoeri Mertojoso, KH. Misbach, Ir. H. 
Abdulkadir Baraja, dan banyak lainnya. YDSF berdiri sebagai 
lembaga dana yang membantu program keumatan. Pada era 
1980an, hampir belum ada lembaga sejenis. Sehingga YDSF 
harus berijtihad dalam kiprah. Belum ada contoh yang bisa 
ditiru. Inilah tantangannya kala itu.
 Ketika itu YDSF punya cita-cita untuk mampu 
menghimpun Rp 100 juta per bulan. Asumsinya, jika lima 
persen dari dua juta penduduk Surabaya -kala itu- berdonasi 
seribu rupiah per bulan. Maka terhimpunlah Rp 100 juta tiap 
bulannya. Atas izin Allah, cita-cita mampu diraih dalam waktu 
yang tidak terlampau lama. Pada 2016 lalu dana terkumpul 
rata-rata Rp 4,2 miliar per bulan.
 Dengan perolehan ini, YDSF bergerak untuk 
mewujudkan proyek pembangunan umat. Proyek besar 
YDSF adalah ketika mampu mengoptimalkan proyek kaum 
muslimin. Tentu harus ada kesamaan visi keumatan dalam 
optimalisasi itu. Bahwa program-program milik umat itu 
harus multi manfaat. Gagasan terbesar adalah meningkatkan 
kualitas umat.
 Tiga dasawarsa ini YDSF telah melalui tiga fase. 
Dekade pertama adalah fase penguatan. Momen ketika YDSF 
lahir dan tumbuh. Dekade kedua adalah fase perkembangan. 
Ada momentum krisis moneter yang berdampak pada 
penghimpunan dana sekaligus peluang baru. Di fase ini mulai 
lahir lembaga sejenis yang kemudian saling sinergi. Dekade 
ketiga adalah fase ketika pemerintah mulai aktif di bidang 
zakat dengan lahirnya UU terkait.
 Di usia ini kami bersyukur sekaligus harus melakukan 
evaluasi. Era baru telah tiba. Kami harus beradaptasi dengan 
pergerakan zaman. YDSF mesti merumuskan format dakwah 
ke depan untuk mendorong ke kebangkitan umat. Semoga.
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menjadi 
lumbung
insiprasi

T
egaknya pendidikan adalah bukti 
negara itu maju. Banyak negara yang 
telah masuk ke dalam kategori “Negara 
Maju” memiliki pendidikan yang luar 

biasa. Terbukti dengan jam belajar yang tidak 
sebanyak kita yang ada di Indonesia, tetapi 
anak muridnya memiliki kecerdasan yang maju. 
Luasnya  dunia pendidikan yang saling terkait 
dengan banyak hal menjadi pengingat kita, 
mengapa dunia pendidikan itu begitu penting, 
dan YDSF hadir sebagai agen kemajuan dari 
pendidikan Indonesia itu sendiri. “Di usianya 
yang 30 Tahun, YDSF sudah melakukan 
banyak hal, termasuk di dalamnya untuk dunia 
Pendidikan” tutur Abdul Kadir Baraja, selaku 
Ketua Pengurus YDSF.
 Tentu misi YDSF tidak hanya 
memajukan pendidikan saja secara Umum, 
tetapi juga memajukan pendidikan khusus, 
yaitu pendidikan Islam. “Terutama pendidikan 
Islam” tegas Abdul Kadir. Selain untuk urusan 
pendidikan, sebagai salah satu Lembaga Zakat 
Nasional di Indonesia tentu bidang kerja 
yang ada tidak hanya itu saja. “Sesuatu yang 
belum YDSF lakukan banyak adalah di bidang 
Kemanusiaan” tutur Abdul Kadir. 
 Sebuah Pekerjaan Rumah (PR) 
bersama tidak hanya yang berada di lapangan, 
tetapi juga seluruh satuan Keluarga YDSF 
untuk mewujudkan impian ini, dan menjadi 
Yayasan yang bergerak di segala lini. Yayasan 
yang juga bergerak tidak hanya di dunia riil, 
tetapi juga dunia maya lewat on-line “Tujuan 
YDSF di 30 tahun adalah menjadikan Yayasan 
yang on-line yang memudahkan bantuan tidak 
hanya dalam negeri, tetapi juga luar negeri. 
Menjadi Yayasan yang international” tutup 
Abdul Kadir Baraja.

Ir. H. Abdulkadir Baraja 
(ketua pengurus YDSF)
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Erie Sudewo 
Praktisi Zakat Nasional

“Hidup Itu 
Sedekah”

A
da guyonan di kalangan praktisi zakat 
di Indonesia. “Lembaga amil zakat 
sebenarnya tidak perlu membuat 
program. Cukup terangkan ayat 

perintah zakat, maka selesai. Cukup bacakan 
ancaman siapa yang mampu tapi tak mau 
berzakat, maka punggungnya akan diseterika 
di akhirat nanti.” 
 Demikian candaan yang dilontarkan 
Erie Sudewo, praktisi zakat senior ketika 
berdiskusi di YDSF awal Januari lalu. “Itu tadi 
namanya normal marketing. Kita hanya modal 
dalil Al Quran atau hadits Nabi. Tidak perlu 
buat program khusus atau strategi promosi 
tertentu. Tapi yang begini ini nggak kreatif 
dan nggak cakep,” ungkap salah satu pendiri 
Dompet Dhuafa ini.
 Pada umumnya, lanjut Erie, ada 
jenis marketing dalam dunia zakat, infak, 
dan shadaqah (ZIS) selain normal marketing. 
“Kedua, the best marketing. Kita membuat 
program yang hebat dan diiringi promosi 
yang hebat juga. Ketiga, truly marketing. Kita 
mengangkat profil mustahik (penerima dana 

ZIS) sehingga mereka sendiri yang bicara 
langsung kepada publik. Karena program kita 
sangat bermanfaat, sehingga mustahik sendiri 
yang menyebarluaskannya,” jelas direktur 
Dompet Dhuafa di periode awal berdirinya. 
 Erie mengingatkan bahwa zakat 
merupakan satu-satunya rukun Islam yang 
masuk ke ranah publik. “Empat rukun Islam 
lainnya masuk ke ranah pribadi. Hanya zakat 
yang masuk ranah publik. Mengapa demikian? 
Agar harta itu tidak beredar di kalangan 
orang kaya saja. Bersama instrumen infak, 

shadaqah dan wakaf, zakat (ZISWAF) masuk ke 
ranah masyarakat,” tukas penulis buku Politik 
ZISWAF ini.  
 Inilah, masih kata Erie, aplikasi dari 
ayat ke-7 surat Al Hasyr sebagai bentuk 
distribusi harta di tengah masyarakat. “Maka, 
amil zakat inilah yang memainkan perannya. 
Tugas dia permanen dari Allah. Itu yang 
termaktub di surat At Taubah ayat 60. Amil 
sebagai pengelolanya. Dan YDSF telah menjadi 
assabiqunal awwalun para amil zakat. Saya 
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anggap YDSF itu guru,” tutur mantan wartawan 
Harian Umum Republika ini.      
 Hakikatnya, sambung ia, hidup kita ini 
adalah hasil sedekah pihak lain. “Coba saya kita 
renungkan. Semua telah bersedekah kepada 
kita. Allah sebagai pemilik alam raya telah 
menganugerahkan hidup dan kebutuhan kita. 
Itu sedekah dari Allah. Kemudian orangtua kita 
bersedekah dengan segala agar kita tumbuh 
kembang hingga dewasa dan mandiri. Istri juga 
bersedekah dengan kasih sayang dan dukungan 
sepanjang hidup bersama dalam rumah tangga. 

Maka ZISWAF itu adalah pondasi tatanan 
kehidupan,” paparnya.
 Menurut Erie, amil zakat itu bekerja 
seperti bank. “Ia mengumpulkan dan 
mendistibusikan uang. Sekilas sama. Namun 
dari sini kita harus ambil banyak pelajaran dari 
perbandingan ini. Maka siapa saja yang terlibat 
di dunia zakat harus melakukan pengembangan 
diri. Tidak boleh berhenti belajar dan berkreasi. 
Padahal dunia perbankan terus berinovasi 
dalam memberi layanan,” tegas salah satu 

pendiri Forum Zakat Nasional ini.
 Pertama, beber Erie, amil itu perintah 
Allah sedangkan bank tidak demikian. “Karena 
perintah Allah, maka amil sangat mulia 
tugasnya,” sambungnya. Kedua, amil bergerak 
untuk kepentingan mustahik (penerima zakat) 
sedangkan bank untuk kepentingan pribadi 
nasabah saja. Ketiga, nilai zakat hanya 2,5 
persen saja sedang nilai yang ada di bank tak 
terbatas. Ketiga, pengelolaan dana zakat 
masih banyak yang belum baku sedangkan 
manajemen perbankan termasuk yang paling 

bagus era sekarang ini. Keempat, SDM yang 
mengelola lembaga amil masih tergolong 
orisinil sedangkan perbankan diisi SDM yang 
unggul.
 Dari perbandingan ini, Erie mengajak 
para pengelola lembaga amil zakat untuk terus 
tumbuh dan terus berinovasi. “Jika untuk 
kepentingan pribadi membuat orang terus 
berinovasi, nah demi perintah Allah harusnya 
kita lebih hebat lagi,” tandasnya. 
     

foto : Anggun P.
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 YDSF telah memasuki usia 30 tahun. Sejumlah program kerja telah 
dicanangkan dan dijalankan. Lima bidang garap sebagai acuan kerja: pendidikan, yatim, 
dakwah, masjid dan kemanusiaan. Dari sinilah kemudian dijabarkan menjadi sejumlah 
program kerja. 
 Selama tiga dekade ini, banyak hal yang Allah takdirkan menjadi inspirasi di 
tengah umat. Namun, tentu kekurangan dan kekhilafan muncul di sana sini. Perbaikan 
harus menjadi salah satu unsur terpenting dalam perjalanan lembaga ini ke depan. 
Pada edisi ini, redaksi merangkum program kerja di lima bidang garap YDSF. Semoga 
paparan ini mampu menebar inspirasi dan mengundang dukungan yang lebih luas. 
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Program Pendidikan dan Yatim YDSF

Pendidikan 
menjadi 
Ujung 
Tombak

P
endidikan adalah sesuatu yang 
luas. Keterkaitan dengan segala 
macam yang ada di sekeliling 
kita. Sudah menjadi suatu 

kebutuhan pokok apa yang disebut 
pendidikan, dan menjadi ujung tombak 
peradaban. Masa Jahiliyah disebutkan 
juga “zaman Kebodohan” saat sebelum 
Ilmu Al Quran turun dari langit melalui 
Rasul saw. Saat tidak ada aturan 
yang mengatur kehidupan sehingga 
Allah menurunkan Al-Qur’an untuk 
mengatur, di sini lah pentingnya ilmu 
dan pendidikan. “Pendidikan sebagai 
ujung tombak yang berbaur dengan 
segala bidang,” tegas Muhammad 
Guruh Hanafi, Manajer dari Bidang 
Pendidikan dan Yatim YDSF.
 Luasnya dan saling terkaitnya 
pendidikan dengan banyak hal juga 
dirasakan di YDSF. “Para dai YDSF 
juga adalah para pendidik,” tutur 
Hanafi yang menegaskan bahwa di 
dunia dakwah juga terkait dengan 
pendidikan. Kepedulian YDSF dengan 

foto : Wirawan
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dunia pendidikan juga ditunjukan 
dengan komitmen yang dalam. Kerjas 
sama di berbagai bidang dari Beasiswa, 
Budaya Bersih hingga urusan Akhirat 
(Al-Qur’an dan Sholat). 
 Komitmen yang dituangkan 
kepada generasi dini di sekolah dan 
madrasah. Tujuan mulia yang ingin 
menjadikan generasi-generasi penerus 
bangsa yang berlandaskan kepada 
Al-Qur’an dan As-Sunnah “Kami 
ingin membentuk generasi muda 
yang meneruskan pengaruh positif di 
lingkungan mereka” tegas Hanafi. 
 Selain untuk mencerdaskan 
generasi muda positif, YDSF juga 
memiliki tujuan untuk membentuk 
kader-kader cakap dari Panti Asuhan. 
Lewat kerjasama dengan Forum 
Komunikasi Panti Asuhan Islam  
(FKPAIS)  Jawa Timur membentuk 
gerakan kemandirian untuk menjadikan 
para santri yatim mampu Independen. 
“Ada tiga gerakan yang YDSF jalankan. 
Budaya Bersih, kepengasuhan dan 
wirausaha,” tutur Hanafi. 
 Masing-masing dari 3 gerakan 
yang memiliki bobot sendiri di masing-
masing tujuannya. “YDSF ingin 
menonjolkan keunikan dari masing-
masing panti asuhan dari keterampilan 
santri-santrinya,” tegasnya. Hanafi 
sendiri memiliki mimpi untuk 
memberikan Beasiswa bagi Santri 
dari Panti Asuhan yang berprestasi. 
“Beasiswa akan kami sediakan bagi 
mereka,” tambah Hanafi.

PENDIDIKAN
MITRA :
•  KUALITA PENDIDIKAN 
INDONESIA (SD & SMP)

• UMMI (TENAGA GURU NGAJI) 
•  BEASISWA Mahasiswa
            1. PPSDMS (RUMAH 
                 KEPEMIMPINAN)
             2. Yayasan SDM IPTEK 
•  DIKLAT :
 1. DIKLAT Guru SD 
 2. DIKLAT Guru Taman Kanak-
       kanak Islam
•  LPPKS (Lembaga Pengembangan 
dan Pemberdayaan Kepala Sekolah) 
AL-HIKMAH Surabaya

 KENDALA : Tidak adanya Bidang 
R & D (Research and Development) 
atau Pengembangan dan Riset 
untuk mengukur dan merencakan 
jenjang pekerjaan dan program dan 
menemukan inovasi baru dari suatu 
program dan bidang.

YATIM
MITRA :
• FK-PAIS : Membentuk PAIM (Panti 
Asuhan Islam Model)

foto : Wirawan
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Program Dakwah dan Masjid YDSF

Dai Dan masjid sebagai 
Penjaga akidah Umat

P
encapaian, adalah hal yang menjadi 
perhatian utama YDSF. Program-
program yang dicanangkan YDSF, salah 
satunya Program Dakwah dan Masjid, 

merupakan salah satu pencapaian YDSF untuk 
menyejahterakan umat.
 Program Dakwah dan Masjid 
diramu YDSF untuk optimalisasi dakwah 
dan memakmurkan masjid sebagai pusat 
peradaban. Hal ini didasari terbentuknya 
YDSF yang terbentuk dari dalam masjid, 
yakni dari orang-orang yang saat itu shalat 

Subuh berjamaah di masjid, kemudian ingin 
mendatangi dan membantu masjid-masjid 
yang tak terurus.
 Ruang lingkup program ini meliputi 
dai, baik di desa maupun kota, ketika YDSF 
melakukan pembinaan bagi para dai yang 
nantinya akan dikirim ke kawasan yang belum 
tersentuh pembinaan akidah. Ruang lingkup 
lain adalah lembaga dakwah seperti pesantren, 
juga kaderisasi ulama yang bekerjasama 
dengan MUI dan beberapa pondok pesantren, 
seperti Gontor, Sidogiri, dan pesantren lainnya. 
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Para dai diberi pembinaan dari mulai ilmu 
agama, sosial, teknologi, hingga bahasa asing. 
Hingga sampai saat ini, YDSF telah memiliki 85 
titik yang tersebar di Jawa Timur, Jawa Tengah, 
dan Bali, terkait dai yang sudah disebar.
 Penanggung jawab Program Dakwah 
dan Masjid dari YDSF, Achmad Basuki 
mengungkapkan, bahwa para dai diminta 
untuk terus membina daerahnya, para dai ini 
diharapkan menjadi penjaga akidah di daerah 
tersebut, dan mengamati potensi sumber daya 
manusia yang perlu dikembangkan.
 Achmad Basuki juga menambahkan, 
bahwa ada juga dai yang dikirim ke wilayah 
tak tersentuh seperti di dalam Rutan Medaeng 
Surabaya. YDSF peduli mereka dengan 
melakukan kajian sepekan dua kali bagi para 
tahanan, di sana para tahanan juga diajari 
mengaji, dan diberi ruang untuk konsultasi.
 “Kemakmuran fisik dan aktivitas 
masjid juga kami perhatikan. YDSF sudah 

memberikan stimulus kepada sekitar 500 
masjid di Jawa Timur, dengan memberikan 
bantuan karpet, sound system, pompa, dan 
sumur. Dana yang disalurkan kepada masjid-
masjid ini sebanyak Rp 7 juta per masjid. Untuk 
kegiatan, YDSF telah membuat pelatihan 
perawatan jenazah untuk takmir masjid, dan 
yang baru-baru ini bisa menarik banyak massa 
adalah Gerakan Shalat Subuh berjamaah,” ujar 
Achmad Basuki.
 Dengan sejarahnya yang bermula 
dari masjid, YDSF terus menjaga konsistensi 
memakmurkan masjid. Di tahun ini, YDSF 
telah menggencarkan Gerakan Shalat Subuh 
Berjamaah, dan telah mengumpulkan sebanyak 
7.000 orang untuk datang ke Masjid Al Falah. 
Sungguh prestasi yang tidak biasa, mengingat 
shalat Subuh di masjid belum pernah mencapai 
angka tersebut di kota Surabaya.

foto : Anggun P.
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Program Zakat dan Kemanusiaan

siap Tanggap masalah 
sosial

Z
akat merupakan hukum Islam ke-3 
yang menjadi landasan kehidupan yang 
maknanya lebih dari 2,5% kewajiban. 
Perintah membayar zakat diwajibkan 

kepada setiap umat Islam yang mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 
secara layak. Bagi muslim yang tidak mampu 
mencukupi biaya hidup, mereka tidak wajib 
membayar zakat. Sebaliknya, mereka malah 

berhak dana zakat. 
 Untuk itulah pentingnya mengawal 
penyaluran zakat YDSF kepada 8 asnaf, dalam 
hal ini lima asnaf yang mampu tergarap: fakir, 
miskin, gharim, mualaf, fi sabilillah, dan ibnu 
sabil.
 Bidang ini juga sebagai upaya 
mengatasi masalah-masalah kemanusiaan yang 
sifatnya mendesak untuk segera ditanggulangi. 
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foto : Anggun P.

“Bantuan karitas ini disinergikan dengan 
pemberdayaan mustahik penerima bantuan. 
Diharapkan ada kemandirian dalam memenuhi 
perekonomiannya,” terang Imron Wahyudi, 
Manajer Bidang Zakat dan Kemanusiaan YDSF.
 Selain disalurkan secara langsung, 
bidang ini bekerja sama dengan mitra-mitra 
salur seperti dai YDSF dan Dinas Sosial 
setempat. Masih ada beberapa program yang 

belum terlaksana. Misalnya  pengadaan alat 
bantu dengar bagi bagi penyandang difabel/
disabilitas. “Kami belum menemukan mitra 
pengadaan yang cocok baik dari segi harga dan 
ketersediaan barang. Program kaki palsu juga 
demikian,” lanjut Imron. 
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Kutemukan Persamaan Dalam injil 
dan Quran

Chyntia Tiu

Meme bilang kepadaku, “Ce Chyn, coba Cece baca 
Quran bersendirian sampai habis, dan bandingkan 

dengan Alkitab Injil. Di sana ada persamaan kita 
disuruh menyembah Tuhan Allah.”

‘‘

‘‘

B
erasal dari keluarga Kristen Katolik, 
aku merupakan perempuan berdarah 
Tionghoa. Namaku Chyntia Tiu. Aku 
dilahirkan dari Mama yang asli Bangka, 

sedangkan Papa Manado. Aku dibesarkan dan 
dididik oleh keluarga religius, sehingga sedari 
TK sampai SMA aku disekolahkan di sekolah 

Kristen, yakni di Sam Ratulangi University.
 Sebelum mengenal Islam, aku sangat 
membenci Islam. memang hidayah Allah tidak 
bisa kita duga. Dahulu aku aktif dalam aerobik 
Zumba, di situ ada rekanku yang beragama 
Islam. Suatu ketika aku bertanya tentang Islam 
pada teman Zumbaku itu, tepatnya di tahun 
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2010. Setelah penasaran dan ingin lebih tahu 
lagi tentang Islam, aku tertarik untuk membeli 
kitab Al Quran. Setelah mendapatkannya aku 
mulai membaca terjemahannya karena tidak 
paham tulisan arab yang menurutku begitu 
rumit. 
 Allah memang Maha Pengasih, tidak 
sengaja aku mendengar pembicaraan  Mama 
di telepon dengan saudari Mama, yakni Meme 
(adik mama). “Ooo... kamu sudah jadi Islam ya 
Me Erin?” begitu sayup terdengar. Aku bahagia 
mengetahui ada saudara Mama yang masuk 
Islam. Ketika ada kesempatan berkumpul, 
di situ aku bertanya-tanya tentang Islam ke 
saudari Mama. Beliau bilang kepadaku, “Ce 
Chyn, coba Cece baca Quran bersendirian 
sampai habis, dan bandingkan dengan Alkitab 
Injil. Di sana ada persamaan kita disuruh 
menyembah Tuhan Allah. Tapi ingat ya Ce, 
bacanya bersendirian tanpa ada Pendeta atau 
Pastur,” begitu ingatku.
 Aku pun tertarik membaca kitab 
Quran dan Injil sendirian, selama tiga hari tiga 
malam aku membacanya. Di situ aku memang 
membuktikan, aku menemukan persamaan 
Tuhan tidak diperanakkan. Tuhan itu Esa dan 

Isa (Yesus) hanya utusan. Injil pun menyatakan 
Yesus menyerukan untuk menyembah kepada 
Allah yang Esa. Al Quran itu adalah kebenaran, 
begitu aku menilainya.
 Di tanggal 25 Desember 2010 yang 
bertepatan dengan Natal, aku sengaja tidak 
datang ke gereja dengan alasan sakit perut. Aku 
menemui Ustaz H.Zaenal Arifin untuk berikrar 
kalimat syahadat di Masjid Al Muttaqin, Sam 
Ratulangi, Manado. Kini beliau telah berpulang 
ke Rahmatullah.

Perjalananku selama menjadi 
mualaf tidak mulus-mulus 

saja. Dikarenakan berpindah 
keimanan aku sempat merasakan 

kekerasan, hinaan, hujatan, 
juga sindiran yang dilontarkan 
untukku. Itu semua aku anggap 

sebagai ujian, dan syukurlah aku 
bisa melaluinya.

 Perjalananku selama menjadi mualaf 
tidak mulus-mulus saja. Dikarenakan berpindah 
keimanan aku sempat merasakan kekerasan, 
hinaan, hujatan, juga sindiran yang dilontarkan 
untukku. Itu semua aku anggap sebagai ujian, 
dan syukurlah aku bisa melaluinya. Apapun 
yang terjadi, aku tetap bekeyakinan tauhid. 
Bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, itu sudah tertancap di dada ini 
sampai akhir hayat.
 Demi Allah aku tidak akan melepaskan 
tauhidku, pedomanku Al Quran, dan Al Hadits, 
meskipun aku dicoret dari daftar waris 
keluarga. Alhamdulillah dengan berkehidupan 
Islam, aku jadi tahu untuk apa aku diciptakan, 
dan untuk apa kita hidup di dunia ini. Islam 
adalah agama yang benar dan Islam adalah 
agama kedamaian. 
   naskah: ayu kartika

foto : Anggun P.
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Nuruddin Mhd Ali 
(Praktisi Ekonomi Syariah) 

Harap-harap Cemas Pada 
Koperasi syariah

D
i penghujung 2016, kita menyaksikan 
adanya serangkaian aksi massa Islam 
yang berhasil menarik jutaan orang 
dari berbagai daerah guna menuntuk 

ditegakkannya keadilan atas kasus penistaan 
agama. Aksi bela Islam III atau yang dikenal 
dengan aksi 212 berhasil menghadirkan massa 
tidak kurang dari 7,2 juta orang, menurut 
perhitungan beberapa sumber. 
 Ada yang mencoba mengalkulasi 
berapa biaya yang dikeluarkan semua 
orang tersebut. Kalau satu orang rata-rata 
mengeluarkan uang seratus ribu rupiah untuk 
mengikuti aksi tersebut maka diperkirakan 
biaya keseluruhan yang diperlukan mencapai 
Rp 720.000.000.000. Ini perhitungannya masih 
menggunakan angka minimal karena belum 
termasuk ongkos transportasi dan akomodasi 
peserta aksi yang berasal dari luar daerah. 
Diperkirakan untuk Aksi 212 saja angka yang 
dikeluarkan tembus 1 triliun rupiah. 
 Melihat angka fantastis tersebut 
dan beberapa faktor lainnya serta ditambah 
lagi adanya golden momentum, meminjam 
istilah KH. Ma’ruf Amin, digulirkanlah wacana 
pembentukan sebuah koperasi syariah besar 
berskala nasional. Gayung pun bersambung, 
sejumlah tokoh muslim yang peduli dengan 
ekonomi Islam bersama masyarakat 
mendirikan Koperasi Syariah 212 yang ketua 
kepengurusannya dipercayakan kepada Dr. M. 
Syafii Antonio.
 Selain itu, terdapat pula efek sisipan 
akibat klarifikasi salah satu perusahaan go 
publik yang memproduksi roti yang terkesan 
menyinggung aksi 212. Aksi boikot produk 
tersebut pun digulirkan dan keinginan untuk 
memiliki perusahaan roti yang mengakomodasi 

kepentingan kaum muslim pun muncul. 
Belakangan keluar produk roti dengan merek 
“maida” di Surabaya. Selain itu juga muncul 
sentimen negatif terhadap jaringan ritel mini/
supermarket modern yang dianggap telah 
mematikan warung-warung tradisional. 

Semangat 212
 Tidak dapat dipungkiri serial aksi 
212 telah membangkitkan ghirah persatuan 
ummat. Kedatangan ummat yang sebanyak itu 
di Monas dan sekitarnya, belum lagi di tambah 
aksi serupa di daerah-daerah lain beserta 
aksi-aksi susulannya seperti gerakan sholat 
shubuh berjamaah, dicurigai oleh pemerintah 
dan aparat sebagai gerakan politik. Namun 
yang lahir dari aksi ini bukanlah partai politik, 
melainkan gerakan ekonomi dengan berdirinya 
koperasi syariah 212 dan rencana jaringan ritel 
212. 
 Gerakan dan semangat berekonomi 
secara syariah ini bukanlah yang pertama 
dalam sejarah Indonesia. Pada awal 1990-
an muncul juga ghirah ekonomi syariah yang 
melahirkan Bank Muamalat Indonesia. Di skala 
yang lebih kecil juga berdiri banyak koperasi 
syariah dan BMT. Memasuki tahun 2000-an 
berdiri pula bank dan unit bank syariah baru. 
Di pasar modal pun lahir pula instrumen-
instrumen keuangan syariah seperti sukuk. 
Selain itu asuransi syariah pun bermunculan. 
Meskipun demikian, belum ada kepuasan 
yang tinggi terhadap bangkitnya industri 
perbankan dan keuangan syariah. Barangkali 
yang diinginkan bukan saja berdirinya lembaga 
perbankan dan keuangan syariah, tetapi 
tercapainya kedaulatan ekonomi ummat 
secara hakiki.  
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 Ada beberapa hal yang 
melatarbelakangi munculnya ghirah ekonomi 
ummat yang diwakili oleh berdirinya koperasi 
syariah 212. Pertama, masih lebarnya 
Kesenjangan ekonomi antara si kaya dan 
si miskin. Menurut data BPS pada bulan 
Maret 2016 jumlah orang miskin abosulut di 
Indonesia mencapai 28 juta jiwa. 
 Kedua, minimnya penguasaan umat 
terhadap aset produktif dan strategis nasional. 
Usaha pertambangan, energi, sumber daya 
mineral, perkebunan, dan lain-lain sebagian 
besar dimiliki oleh BUMN dan perusahaan 
swasta baik nasional maupun asing. Telinga kita 
belum familiar dengan kepemilikan koperasi 
atas situs pertambangan batu bara misalnya 
atau koperasi yang mengelola perkebunan 
kelapa sawit sekian ribu hektar. Ketiga, 
berdirinya koperasi syariah 212 itu juga dipicu 
oleh masih sangat kecilnya porsi kepemilikan 
umat di sektor keuangan, properti, ritel, serta 
berbagai jenis industri dan manufaktur. 
 Pertanyaannya sekarang apakah 
koperasi sebesar itu dapat diwujudkan? Tentu 
membuat koperasi seideal itu tidaklah mudah 
namun tidak juga mustahil. Kita memiliki 
beberapa contoh koperasi yang memiliki 
asset di atas 1 triliun rupiah seperti Koperasi 

Telkomsel, Koperasi Warga Semen Gresik, dan 
Kospin Jasa Pekalongan. Di koperasi syariah 
juga terdapat BMT yang memiliki asset hampir 
mencapai 2 trilliun yaitu BMT UGT Sidogiri 
yang berpusat di Pasuruan, Jawa Timur. 
Diperlukan profesionalitas yang tinggi untuk 
menjadikan koperasi syariah 212 menjadi 
koperasi terbesar di Indonesia. 
 Untuk mencapai hal itu sebenarnya 
ummat Islam di Indonesia mempunyai modal 
sejarah yang bisa diulang kembali. Sekitar 
1990-an, muncul kesadaran kolektif ummat 
Islam Indonesia untuk lebih berperan di bidang 
sosial dan ekonomi. Lokomotif utamanya 
adalah berdirinya Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia. Setelah itu menyusul berdiri Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank 
syariah pertama di Indonesia. Lahirnya BMI, 
menggerakkan inisiatif untuk mendirikan 
koperasi-koperasi syariah berwujud baitul 
maal wa tamwil (BMT). 
 Oleh karena itu niat baik berdirinya 
koperasi syariah harus diikuti dengan 
manajemen dan strategi yang baik pula. 
Koperasi syariah harus dikelola secara 
profesional dan tidak bisa dikelola secara 
sampingan. Pengurus koperasi harus fokus 
mengelola dan mengarahkan koperasi menuju 
kejayaannya. Wallahu a’lam.

foto : Anggun P.
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“Bukankah Rasul Telah 
Memberi Kabar Gembira?”

B
eberapa orang mendatangi Amr bin 
Al Ash menjelang kematiannya. Ia 
menangis cukup lama dan memalingkan 
wajahnya ke dinding. Lalu anaknya 

bertanya, “Wahai Ayah, bukanlah Rasulullah 
saw. telah memberi kabar gembira kepadamu 
tentang sesuatu? Bukankah Rasulullah saw. 
telah menceritakan kabar gembira kepadamu?”
 Kemudian Amr bin Al Ash 
menghadapkan wajahnya kepadanya seraya 
berkata. Ia berkata, “Sesungguhnya, bekal kita 
yang paling utama yang kita siapkan adalah 
kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. Sungguh, aku 
ini sudah mengalami tiga tahap pengalaman 
hidup, yaitu tidak ada seorang pun yang lebih 
membenci Rasulullah daripada aku; tidak ada 
yang paling ku inginkan melainkan aku dapat 
membunuhnya; dan andaikan aku aku mati 

dalam keadaan seperti itu pasti aku menjadi 
ahli neraka.” 
 Amr bin Al Ash termasuk orang Qurasiy 
yang kaum cerdik-pandai dan terpandang 
di Mekkah. Ketika awal penyebaran Islam 
di Mekkah, dia salah satu sosok yang paling 
getol memusuhi Nabi. Dia banyak menyulitkan 
penyebaran Islam di masa itu. Dia-lah salah satu 
diplomat musyrik Quraisy yang mempengaruhi 
Raja Najasyi agar menolak hijrahnya kaum 
muslim di Afrika. 
 Sambil membawa hadiah, ia berusaha 
membujuk raja Habasyah itu agar mengusir 
kaum muslim yang berlindung di negeri 
Habasyah. Namun usaha itu gagal. Raja Najasyi 
menerima dengan baik kaum muslimin. Bahkan 
Najasyi mengajak Amr bin Al Ash untuk berpikir 
tentang ajaran yang dibawa Nabi. Sejak itulah 
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ia mulai ragu dan memikirkan kebenaran Islam. 
 Tak lama dari Habasyah (7 H), Amr 
mengambil langkah untuk hijrah ke Madinah. 
Saat itu, pihak Mekkah dan Madinah berada 
pada masa gencatan senjata di bawah 
penjanjian Hudaibiyah. Dalam perjalanan ke 
Madinah, Amr bin Al Ash bertemu dengan 
Khalid bin Walid dan Usman bin Thalhah. 
Melihat ketiga tokoh Quraisy itu hijrah, Nabi 
bersabda, “Mekkah telah menyerahkan 
jantung hatinya kepada kita.”    
 Di hadapan Nabi, Amr bin Al Ash 
berkata, “Ulurkanlah tangan kanan engkau, 
aku hendak berbaiat kepada engkau.” Lalu 
Nabi saw. mengulurkan tangan beliau. Tapi 
buru-buru Amr bin Al Ash menarik tangannya 
kembali. “Ada apa denganmu wahai Amr?” 
tanya Nabi. 
 Amr menyahut, “Aku hendak masuk 
Islam tapi aku minta syarat.”
 “Syarat apakah itu?”
 “Dosaku dapat diampuni.”
 “Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa Ialam itu meruntuhkkan dosa-dosa 
sebelumnya? Hijrah itu meruntuhkan dosa-
dosa sebelumnya? Dan haji meruntuhkan 
dosa-dosa sebelumnya.” 
 Amr kembali menceritakan kejadian 

itu di hari tuanya. “Sejak itu, tak ada seorang 
pun yang lebih aku cintai daripada Rasulullah 
dan tak ada seorang pun yang lebih mulia 
di mataku daripada beliau. Dan aku tak 
mampu memandang beliau lama-lama karena 
keagungan beliau” (dalam Ringkasan Shahih 
Muslim, Zaki Al Din Abd Al Azhim Al Mundziri, 
Mizan, hlm 39-40).   
 “Andaikan,” lanjut Amr, “Aku diminta 
untuk menerangkan sifat beliau, aku tak akan 
mampu menerangkannya karena akau tak 
pernah memandang beliau berlama-lama. 
Andaikan aku mati dalam keadaan seperti itu, 
aku berharap dapat menjadi penghuni surga. 
Setelah itu banyak peristiwa yang kami lewati 
dan aku tidak tahu bagaimana keadaanku di 
dalamnya.”
 Amr berpesan kepada anaknya, 
“Kalau aku mati, jangan ada seorang pun yang 
mengiringiku dengan ratapan dan jangan 
pula dengan api. Apabila kamu mengubur 
aku, ratakanlah tanahnya dan diamlah kamu 
sebatas lamanya kamu menyembelih unta dan 
membagikan dagingnya hingga aku merasa 
lega. Kini aku sedang berpikir apa yang akan 
aku jawab jika malaikat utusan Allah menanyai 
aku nantinya.”   
           

foto : Anggun P.
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CinTa rosUl

Bekerja Sebagai Ibadah 
Non Ritual

S
ingapura yang penduduknya hanya 
sebanyak warga Surabaya dan ukuran 
negerinya diperkirakan sebesar Jakarta 
Selatan itu, memiliki kualitas SDM 

yang tidak kalah dengan negara-negara besar 
seperti Amerika dan Eropa. Negeri berlambang 
Singa ini juga terkenal berbudaya bersih. 
 Tentu bersih yang dimaksud adalah 
lahiriyah, bukan bersih sebagai manifestasi 
iman sebagaimana ajaran Islam yang 
menyatakan bahwa : “Kebersihan adalah 
manifestasi Iman”. Mengapa bangsa Indonesia 
yang mayoritas muslim belum bisa seperti 
Singapura, juga masih tertinggal di dalam 
urusan misalnya managemen perdagangan, 
nilai mata uang dollar Singapura nilainya jauh 
diatas mata uang Indonesia. 
 Kita masih sering dirisaukan oleh 
kesenjangan antara keunggulan dan kehebatan 
Islam dengan kondisi riil umat Islam. Artinya 
telah terjadi “missing link” (rantai yang hilang) 
antara Islam dengan muslim. Ummat Islam, 
umumnya, masih belum mengimplementasi 
agama dalam dunia kerja, apalagi 
pemerintahan, dengan baik. Kecenderungan 
pola hidup sekuler masih sangat menonjol, 
kaum liberalis juga berkembang pesat.
 Mantan Perdana Menteri Singapura 
yang cukup populer Lee Kuan Yew pernah 
mengatakan bahwa keberhasilan bisnis 
dan pemerintahan Singapura adalah 
karena mengetrapkan budaya dan ajaran 
Confusiousme (Kong Hu Cu). Jepang 
untuk urusan yang sama mengetrapkan 

ajaran Shintoisme dan Eropa dengan etika 
Protestannya. Terlepas sejauh mana claim atau 
pernyataan-pernyataan itu benar, kita dapat 
menyaksikan bahwa mereka telah berhasil 
mengantarkan negaranya maju dan disegani 
oleh dunia paling tidak dalam kesejahteraan 
hidup (duniawi). 
 Mengapa umat Islam yang sudah 
banyak mengungkap kebesaran, kebenaran 
dan kebanggaan Islam, belum banyak 
memanfaatkan filosofinya yang terkait dengan 
urusan pekerjaan. Masih sedikit yang sudah 
membudayakan ajaran Islam dalam urusan 
pekerjaan/bisnis. Bahkan masih banyak yang 
tidak menyadari bahwa Islam sarat dengan 
ajaran tentang bekerja, bisnis dan banking 
yang sudah diterapkan oleh “orang lain” dan 
mereka sukses.
 Al Qur’an dan Hadits banyak 
mengajarkan semangat kerja, kualitas kerja 
dan disiplin. Aktivitas kerja bahkan sebagai 
ibadah (pengabdian kita kepada Allah) yang 
bukan hanya untuk keuntungan materi, tetapi 
berimbas jauh sampai ke akhirat. Dengan kerja 
kita bisa menjadi “syuhada” seperti mereka 
yang gugur di medan juang/di jalan Allah 
yang akan menikmati surga tingkat tertinggi 
bersama orang-orang sholeh bahkan para 
Nabi. Hal itu jelas membuktikan betapa Islam 
sangat menghargai usaha dan kerja seseorang 
sebagai ibadah non ritual.
 Diantara acuan yang perlu kita 
renungkan sebagai pendorong bekerja adalah : 
  “Dan setiap orang akan mendapat 

Muhammad Taufiq AB
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tingkatan yang selaras dengan apa yang ia 
kerjakan” (QS. 6 : 132). Artinya ketinggian harkat 
dan martabat seseorang baik di dunia maupun 
akhirat berbanding lurus dengan kegigihan 
usahanya didalam bekerja. Parameter kualitas 
keberhasilan dan pekerjaan dalam Islam tidak 
dinilai berdasarkan hitungan kuantitatif, tetapi 
justru lebih mengedepankan kualitatif. Yang 
lebih diutamakan dalam kehidupan didunia ini 
bukan banyaknya kita bekerja atau berkarya, 
melainkan (kualitas) kerja yang di dalam bahasa 
bisnis disebut professionalisme. Di dalam surat 
Al Mulk  Allah SWT berfirman :
  Allah menciptakan mati dan hidup 
untuk menguji manusia, siapa diantara mereka 
yang paling baik karya / amalnya (QS 67 : 2). 
Artinya, semakin berkualitas karya dan amal 
seseorang semakin baik pula kedudukannya 
disisi Allah. Sebaliknya, walaupun pekerjaan 
kita banyak dan orang menilainya baik dan 
tampak Islami seperti membangun masjid, 
menolong fakir miskin, dan sebagainya. Jika 
menurut parameter Allah tidak ikhlas berarti 
tidak berkualitas dan akan sia-sia belaka, 
karena tidak masuk dalam kategori ibadah.
 Dari uraian diatas tersimpulkan : 
Pertama : betapa pendidikan dan filosofi ajaran 
Islam jika diterapkan akan mengantarkan 

manusia menjadi sangat produktif dan punya 
etos kerja berkualitas tinggi. Kedua : Ajaran 
Islam dalam masalah bekerja memprioritaskan 
mutu, prestasi kerja dan professionalisme, 
kemudian baru kuantitas. Kualitas kerja perlu 
dikemas dalam “bekerja untuk ibadah dari 
hasil ibadah dalam bekerja”. Manifestasinya 
adalah membina motivasi kerja semata-mata 
karena Allah (ikhlas), menggunakan cara dan 
sistim yang tidak bertentangan dengan syariat 
agama dan hasil kerjanya dimanfaatkan untuk 
hal-hal yang diridhoi Allah. Itulah hakekat dari 
kerja Islami. 
 Kalau saja tenaga ahli dan tenaga kerja 
muslim Indonesia menerapkan ajaran Islam 
dengan baik, (Insya Allah) kita akan membuat 
dunia tercengang dan pasti kita mampu jauh 
lebih maju dari negara-negara lain yang sudah 
disegani dunia. Islam adalah tatanan dan 
aturan Allah SWT. Mustahil tatanan yang dari 
karya dan hasil manusia dapat menandingi 
apalagi mengalahkan. Marilah beribadah 
dengan lebih baik dan menggali ajaran Islam 
serta filosofinya untuk mewarnai semua 
aktifitas agar lebih Islami dan kita sukses, Insya 
Allah.

foto : Anggun P.
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 Dr. H. Zainuddin MZ. Lc. MA,

Jual aksesoris 
Hari raya agama lain

Pertanyaan:
 Assalamualaikum
 Ustadz, saya punya bibi tinggal 
di Indonesia bagian timur yang mayoritas 
nonmuslim. Dia punya toko besar di pasar 
induk, melayani grosir dan eceran. Nah, 
ketika menjelang Natal, bibi menerima 
banyak pesanan pernak-pernik natal seperti 
bunga, lampu kerlap-kerlip, pohon natal, pita, 
boneka, lilin, dan lain-lain. Karena itu bibi pun 
menyediakan barang-barang dan menjualnya. 
Saya tidak tahu persis apakah aksesoris natal 
berupa salib juga dijual di toko itu. Pertanyaan 
saya: 
1. Seperti apa batasan yang diperbolehkan 
menjual barang-barang ibadah agama lain 
seperti itu?
2. Bagaimana dengan pesanan kue atau 
makanan untuk hari raya agama lain? Misalkan 
kue tart dengan tulisan selamat hari raya 
tersebut?
Terima kasih atas penjelasan tersebut.
Yono

Jawaban:
 Pada prinsipnya jual beli muslim 
dengan nonmuslim diperbolehkan, bahkan 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Bagaimana 
Nabi memperdagangkan bisnis Khadijah (yang 
pada waktu itu belum memeluk Islam), bahkan 
pada periode hijrah pertama ke Madinah yang 
dilakukan oleh umat Islam, mereka dalam 
perniagaannya pada pasar yang sama.

 Namun harus diwaspadai ketika barang 
yang diperjual-belikan masuk dalam ranah 
teologis. Umat Islam diwarning untuk memiliki 
pahatan atau lukisan yang dikhawatirkan 
terindikasi adanya mistis, sesuatu yang dapat 
mendatangkan manfaat dan mudharat dari 
pahatan atau lukisan tersebut atau dalam 
istilah hadits yang memiliki “ruh”. Karena hal 
itu akan dapat menjerumuskan pemiliknya 
ke dalam kesyirikan dan berakibat tidak 
dimasukinya oleh malaikat rahmat, apalagi 
memperjual-belikannya. Jika pada awal apa 
saja hukumnya haram, maka keterkaitannya 
juga berdampak pada keharaman. Jika 
mengucapkan “selamat natal” saja sudah 
diharamkan, apalagi memperjual-belikannya. 
Maka seyogyanya umat Islam menjauhi hal-hal 
yang sedemikian itu. 
 Sebagai muslim, konsep keberkatan 
dalam perniagaan harus menjadi strating 
pointnya, bukan sekedar ingin meraup 
banyaknya keuntungan, seperti itulah jika 
umat Islam bermuamalat dengan nonmuslim. 
Semoga Allah selalu membimbing kita untuk 
dapat menggapai fadhilah-Nya, bukan istidraj-
Nya.
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Jual beli 
Kucing

Pertanyaan:
 Assalamualaikum
Ustadz, apa hukumnya jual beli hewan 
peliharaan (kucing)? Terima kasih.
Joko

Jawaban:
 Dalam hadits yang dinarasikan Jabir 
secara tegas hasil jual beli kucing disamakan 
dengan anjing sebagai berikut: 
 Jabir RA. berkata: Rasulullah SAW. 
melarang uang hasil jual beli anjing dan kucing 
(HR. Hakim). Hadits ini dinilai sesuai dengan 
persyaratan Muslim dan disepakati oleh 
Dzahabi. Albani juga menilainya shahih dan 

beliau mengkritisi orang yang mendhaifkan 
hadits ini.
 Yang diperselisihkan ulama adalah 
status “larangan” tersebut, apakah dibawa 
makna “haram” atau “makruh”. Disinilah akar 
permasalahannya. Yang mengharamkan 
karena adanya pernyataan Jabir (perawi) 
saat dikonfirmasikan kepadanya bahwa Nabi 
SAW. melarang keras (HR. Muslim: 1569). 
Yang menganggapnya makruh karena seorang 
muslim boleh memelihara keduanya. Anjing 
untuk menjaga rumah, menjaga ternak, 
menjaga kebun bahkan dapat dilatih untuk 
fasilitas berburu. 
 Dewasa ini kebutuhan manusia 
terhadap anjing makin kompleks, seperti anjing 
pelacak dan sebaginya. Untuk memelihara 
kucing jauh lebih bebas, karena dalam hadits 
dikategorikan “thawafat”, binatang yang 
lalu lalang dan tidak ada unsur najisnya 
sebagaimana anjing. Biasanya jika terdapat 
silang pendapat, ulama mengambil sikap saling 
menghargai pendapat lawan, tidak merasa 
pendapatnya sendiri yang dinilai benar, apalagi 
sampai menyalahkan orang lain, maka kalimat 
bijak mengakhirinya adalah “wallahu a’lam”.



Al Falah | Februari 201736

PsiKologi

oleh: Ratna Yuliati, S.Psi
aktif pada biro konsultasi psikologi pramesthi

resah dengan Budaya 
“Bully” disekolah

Pertanyaan:
 Assalamualaikum Wr. Wb.
 Saya memiliki anak perempuan yang 
sudah kelas 7 dan bersekolah boarding  di luar 
kota. Alhamdulillah, meski ini pengalaman 
pertama saya melepas anak sekolah 
berasrama, tapi saya merasa senang karena 
anak saya tidak mengalami kesulitan saat tes 
masuk dan menjalani awal-awal sekolahnya. 
Namun yang terjadi setelah menjalani tengah 
semester, anak saya semakin tidak semangat 
dan semakin pendiam. Tidak ceria seperti 
biasanya saat saya menjenguk tiap bulannya. 
 Awalnya tidak mau cerita, tetapi 
setelah saya desak agar menyampaikan apa 
yang dirasakan disekolah, anak saya ngomong 
juga masalahnya. Seperti disambar petir di 
siang bolong aja, ternyata anak saya menjadi 
korban bully disekolah. Tidak disakiti fisiknya, 
tapi dengan diolok-olok “LGBT” oleh teman-
temannya. Ibu mana yang tidak resah, apalagi 
sekarang lagi booming kejadian dengan label 
tersebut (LGBT). Kemudian anak saya cerita 
sambil nangis-nangis, saya semakin resah. 
Dan masih cerita anak saya, ternyata memang 
kakak-kakak kelasnya suka membully ke adik-
adik kelas. Tidak hanya olok-olokan LGBT. 
Beragam olok-oloknya katanya. 
 Bahkan, ada temannya yang suka 
sebel sama seorang guru karena dijuluki 
terlambatan, trouble maker, dan sejenisnya. 
Astaghfirullah. Saya semakin sedih, masa iya 
sih sekolah ada yang punya budaya bully?
Gimana ya bu Ratna cara menyelesaikan 
kasus bully semacam ini? Terima kasih atas 
arahannya.
 Wassalamualaikum Wr. Wb.
RF, Mlg

Jawaban:
 Waalaikumussalam Wr. Wb.
 Bunda RF yang dirahmati Allah SWT,
Menjadi orang tua dari ABG memang sesuatu 
ya, harap-harap cemas. Berharap selalu 
kebaikan menyertai anak-anak kita, tapi cemas 
karena lingkungan dan kondisi teman-teman 
yang beragam dan banyaknya godaan yang 
menguji keimanan. Bagi seorang remaja hal ini 
bisa menjadi ujian dan tantangan sekaligus. 
Bully selama ini memang sering identik dengan 
kekerasan fisik, namun jika ditelisik lebih 
dalam, tindakan bully itu beragam. Ada juga 
yang berupa verbal seperti “labeling”, ancaman, 
intimidasi, paksaan dan sebagainya.
 Untuk kasus bully yang dialami putri 
ibu, ada baiknya ibu bertanya kepada putri 
ibu secara mendalam, bagaimana hal ini bisa 
terjadi, apa saja yang dilakukan dan sebagainya 
yang membuat putri ibu mendapat olok-olok 
tersebut (LGBT). Tapi sebelum itu ibu harus 
tenang ya, jangan ada pikiran macam-macam 
dulu (negative). Karena terkadang, perasaan 
negatif yang ada, semakin menambah rumit 
penyelesaiannya. Apa yang dibayangkan, 
kenyataannya belum tentu terjadi  pada putri 
ibu. Kemudian bertanya dengan pihak sekolah 
(wali kelas dan wali asrama) seperti apa dan 
bagaimana hal ini bisa terjadi. Informasi ini 
penting, karena terkadang hal seperti ini 
(bullying) terjadi di luar pengawasan pihak 
sekolah. Barulah bersama-sama menyelesaikan 
dengan baik kasus bully yang terjadi.
 Namun, jika ternyata bullying terjadi 
secara missal (sudah membudaya) di sekolah, 
perlu membicarakan lebih lanjut lagi dengan 
pihak-pihak terkait di sekolah, seperti guru BK 
dan kepala sekolah. Ini sangat penting untuk 
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diselesaikan bu, lebih cepat akan lebih baik.
 Jangan sampai kasus bullying semakin 
membudaya, karena efek negatifnya sangat 
besar terhadap perkembangan psikis anak-
anak kita. Adapun jika sekolah belum bisa 
maksimal memberikan solusi, maka ibu harus 
bisa memberikan penguatan kepada putrinya. 
Selama ananda tidak melakukan hal-hal yang 
tidak menyimpang, maka sebaiknya tidak 
menghiraukan olokan-olokan temannya 
tersebut. Ini langkah awal agar ananda tidak 
terkena dampak negatifnya. Kemudian 
dukunglah ananda untuk menjadi pribadi yang 
tegas dalam bersikap, tidak lemah di hadapan 
teman-temannya yang suka membully, karena 
seringkali yang menjadi sasaran bully adalah 
anak-anak yang lemah. Jika tindakan-tindakan 
temannya sudah berlebihan, segera laporkan 
ke guru yang ada, meskipun hal ini bisa 
menjadikan ananda akan mendapat perlakuan 
yang tidak baik dari teman-teman yang suka 
membullly tersebut. Kuatkanlah dengan 
memberi pemahaman untuk menunjukkan 
pada teman-temannya bahwa ananda tidak 
melakukan seperti yang diolok-olokkan 
temannya.
 Dalam agama kita, membully 
merupakan tindakan yang dilarang. 
 “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah sekumpulan orang laki-laki mencela 
kumpulan yang lain, boleh jadi yang dicela 
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan mencela kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang dicela itu lebih baik. 
Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri 

dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa tidak 
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim.” (QS. Al Hujurat:11)
 Rasulullah SAW selalu mengajarkan 
kebaikan pada sesama, saling berkata baik, 
menghormati serta menyayangi.
“Seorang Muslim itu bersaudara terhadap 
Muslim lainnya, ia tidak boleh menganiaya 
dan menghinanya. Seorang cukup dianggap 
berlaku jahat karena ia menghina saudaranya 
sesama Muslim”. (HR. Muslim)
 Sangat disayangkan jika generasi 
Muslim kita terjangkit budaya saling bully 
dengan sesamanya. Budaya yang jauh dari 
nilai-nilai Islam itu sendiri. Siapa yang akan 
mendukung dan menjaga saudara sesama 
Muslim jika bukan di antara Muslim itu 
sendiri.
 Terakhir, selalulah mendoakan 
ananda disetiap sujud panjang ibu, semoga 
Allah SWT selalu memberikan kekuatan 
keimanan dan kebaikan. Jauhnya jarak 
dengan ananda jangan menjadikan ibu selalu 
was-was dan khawatir, justru pengalaman 
yang dirasakan ananda sekarang merupakan 
tempaan untuk menjadikan ananda matang 
dan tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi. Insya Allah..

foto : Aggun.P
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oleh : Ainul Yaqin, S.Si. M.Si. Apt.
Sekretaris Umum MUI Prov. Jatim

Bahan Kritis Pada 
Produk obat

J
ika kita meminta kepada pemerintah 
untuk membuat kebijakan menyediakan 
obat yang dijamin halal, hal ini bukanlah 
mengada-ada. Kenyataannya ada 

banyak bahan yang digunakan sebagai obat, 
sumbernya diperoleh dari bahan yang haram 
atau najis. Dikenal istilah bahan kritis, yaitu 
bahan yang dapat diperoleh dari sumber yang 
haram atau najis. Namun dapat juga ia berasal 
dari bahan yang halal dan suci. Bahan seperti 
ini membutuhkan pengendalian.   
 Penyediaan obat yang halal 
membutuhkan kebijakan dari pemerintah dan 
tentu kesadaran konsumen muslim. Tanpa 
kebijakan, muslim tidak berdaya sehingga 
selalu berada dalam kondisi terpaksa.
 Untuk mengetahui bahan kritis pada 
obat, bisa dirunut dari bahan aktif dan bahan 
tambahannya (juga disebut farmasetik), serta 
dari bentuk sediaan dan rute pemberiannya. 
Bahan aktif adalah bahan yang memberikan 
khasiat pengobatan. Sedangkan bahan 
farmasetik adalah bahan bukan obat  yang 
digunakan untuk membantu terbentuknya 
sediaan obat yang baik, seperti bahan dasar 
atau pembawa, penyalur, penstabil, pengisi 
dsb. 
 Sedangkan yang dimaksud sediaan 
obat adalah sediaan farmasi dalam bentuk 
tertentu sesuai kebutuhan, yang mengandung 
satu zat aktif atau lebih dalam suatu pembawa, 
seperti tablet, kapsul, sirup, injeksi, krim, salep, 
dsb.
 Ada banyak bahan aktif maupun 
bahan farmasetik yang termasuk kritis. Contoh 
bahan aktif yang kritis adalah insulin, hormon 
yang digunakan dalam terapi diabetes melitus. 

Bahan ini bisa diperoleh dari sapi yang dikenal 
dengan bovine insulin, bisa diperoleh dari 
babi yang dikenal dengan porcine insulin, atau 
human insulin yang diproduksi dengan teknik 
DNA Rekombinan. Insulin babi, tentu jelas 
keharamannya, sedangkan insulin sapi dan 
human insulin, halal haramnya bergantung pada 
teknik memperoleh dan memproduksinya.
 Contoh bahan aktif yang kritis 
adalah heparin, bahan yang digunakan 
untuk mencegah penggumpalan darah. 
Heparin biasanya digunakan dalam proses 
pembedahan. Heparin dapat diperoleh dari 
biri-biri maupun babi.
 Beberapa bahan aktif untuk obat 
dibuat dengan melalui proses fermentasi 
sehingga masuk dalam kelompok produk 
mikrobial yang bisa saja halal atau haram, 
tergantung pada proses pembuatannya. 
Bahan seperti ini juga termasuk bahan kritis, 
contohnya berbagai jenis vitamin dan enzim.
 Bahan produk farmasi yang juga kritis 
adalah vaksin. Titik kritisnya bisa terjadi sejak 
pada proses isolasi mikrobanya, pada saat 
perbanyakan sel/penyiapan Inokulum, serta 
pada proses produksi vaksin itu sendiri.
  Berikutnya termasuk bahan kritis 
adalah kelompok bahan farmasetik yang 
digunakan untuk membentuk sediaan obat yang 
dibuat sedemikian rupa agar sesuai dengan 
tujuan pengobatan dan rute pemberiannya. 
Secara umum dari rute pemberiannya dikenal 
istilah oral atau melalui mulut. 
 Ada beberapa bentuk sediaan di 
antaranya, tablet, kapsul, sirup berupa larutan, 
suspensi, dan emulsi. Sublingual: obat yang 
diberikan dengan cara menempatkannya 



www.ydsf.org 39

Halal Haram

di bawah lidah yang biasanya berbentuk 
tablet.  Rektal, obat yang diberikan dengan 
memasukkan melalui dubur, yang dikenal 
dengan sediaan supositoria. Parenteral, obat 
yang diberikan dengan melalui suntikan atau 
infus, ada beberapa macam yaitu:  Intravena, 
obat dimasukkan langsung ke pembuluh 
darah vena;  intramuskulus, yaitu obat 
yang disuntikkan langsung ke dalam otot 
menggunakan jarum suntik; dan subkutan, 
obat yang dimasukkan dengan jarum suntik ke 
bawah kulit. 
 Selain itu, masih ada rute lain seperti 
melalui hidung yang dikenal dengan intra nasal, 
bisa dalam bentuk semprot hidung atau tetes 
hidung; kemudian obat-obat yang diberikan 
secara topikal di permukaan kulit seperti salep, 
krim, pasta, atau lotion; obat yang diberikan 
melalui vagina; serta obat yang diberikan 
melalui mata dan telinga.
 Rute pemberian tersebut menuntut 
adanya bentuk sediaan tertentu sehingga 
juga menuntut adanya penggunaan bahan 
farmasetik. Misalnya pada sediaannya cair 
berupa sediaan emulsi, suspensi dan larutan. 
Bahan kritis yang perlu dicermati adalah bahan 
pengental, pensuspensi, serta pengemulsi. 
Bahan seperti ini bisa dibuat dari nabati, 
hewani maupun sintetik. Gelatin masuk 

dalam kelompok bahan pengemulsi maupun 
pengental yang patut dikritisi, karena hewani. 
Beberapa kelompok lemak derivat juga 
digunakan untuk membuat penstabil emulsi 
dan suspensi seperti tween dan span.
 Sediaan tablet biasanya menggunakan 
lubrikan, yaitu bahan yang dapat meningkatkan 
aliran bahan pada saat memasuki cetakan, 
contohnya magnesium stearat. Bahan ini 
termasuk bahan kritis karena dapat dibuat dari 
sumber nabati maupun hewani.
 Sediaan kapsul menggunakan bahan 
cangkang kapsul. Salah satu bahan yang 
sering digunakan untuk membuat cangkang 
kapsul, baik kapsul keras maupun kapsul lunak 
adalah gelatin. Umumnya gelatin diperoleh 
dari produk samping penyembelihan sapi atau 
babi, sehingga termasuk bahan yang tingkat 
kritisnya cukup tinggi.
Sediaan topikal seperti krim, salep, dan lotion 
juga menggunakan dasar bahan turunan 
lemak, termasuk juga bahan  penstabil emulsi 
atau emulsifier.
 Bahan-bahan kritis membutuhkan 
pencermatan dan pengendalian lebih 
jauh. Maka di sinilah pentingnya kebijakan 
pemerintah sehingga obat-obat di pasaran 
benar-benar dibuat dari bahan yang dijamin 
suci dan halal. 



Al Falah | Februari 201740

BiJJa

Al-Kabair

Dosa-dosa Besar

S
ebagai muslim yang baik tentu 
kita mengetahui dosa dan sangat 
menghindarinya, mulai dari dosa kecil 
hingga besar. Dosa besar yang dalam 

bahasa Arab disebut Al-Kabair, mungkin kita 
tidak sadari telah kita lakukan. Allah berfirman: 
 “Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat “ (Q.s. al-Mujadalah : 11)
 Bahkan Allah memberikan derajat 
tersendiri bagi mereka yang menuntut ilmu dan 
belajar, tidak hanya ilmu dunia, tetapi juga ilmu 
akhirat sebagai bekal kita di hari kemudian. 
Tentu belajar mengenai dosa besar ini adalah 
keharusan untuk kita, agar kita terhindar dari 
panas neraka karena hal yang tidak kita sadari.

Buruk Sangka Terhadap Allah
 Mengapa dosa yang paling besar di 
sisi Allah adalah “buruk sangka kepada-Nya”? 
Allah mengancam orang-orang yang berburuk 
sangka kepada-Nya dengan ancaman yang 
tidak diberikan kepada kaum lain seperti 
Firman-Nya : 
 “Dan supaya Dia mengazab orang-
orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat 
giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan 
Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bagi mereka neraka Jahannam. 
Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat 
tempat kembali.” (QS Al-Fath : 6)
 Allah juga berfirman tentang orang 
yang mengingkari satu sifat di antara sifat-
sifat-Nya :
 “Dan itulah dugaanmu yang telah 
kamu sangkakan terhadap Tuhanmu, (dugaan 
itu) telah membinasakan kamu, sehingga 
jadilah kamu termasuk orang yang rugi” (Al-
Fushshilat : 23)

Sudah sepatutnya kita percaya tentang-Nya 
dengan kepercayaan yang semestinya, bahwa  
Dia-lah yang Maha Mengetahui segala sesuatu; 
Mahakaya yang tidak membutuhkan apapun  
dari dunia ini, dan yang Maha adil terhadap 
seluruh makhluknya. Sudah sepatutnya kita 
berbaik sangka terhadap Allah yang Maha baik, 
yang semua ketentuan-Nya pasti yang terbaik.

Syirik dan Kesombongan
 Syirik merupakan sebab utama dalam 
menafikan perkara yang karenanya Allah 
menciptakan para makhluk dan mengadakan 
perintah. Maka Syirik tersebut adalah dosa 
paling besar di sisi Allah.



www.ydsf.org 41

BiJJa

 Begitu pula dengan kesombongan, 
yang berakibat sama seperti di atas. Sebab 
Allah menciptakan makhluk dan menurunkan 
kitab hanyalah agar ketaatan ditunjukan 
kepada-Nya semata, sementara syirik dan 
kesombongan menafikan hal tersebut
 “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya.” (QS. An Nisa’: 
48).

Zina Termasuk Kerusakan
 Kerusakan zina amat besar, 
seperti merusak hukum  alam dalam 

menjaga keturunan dan kehormatan, serta 
menyebabkan timbulnya permusuhan 
dan kebencian di antara manusia. Allah 
menyebutkan zina bersama pembunuhan di 
dalam Kitab-Nya, begitu pula Rasul-Nya dalam 
sunnah, Allah berfirman :
 “Dan orang-orang yang tidak 

menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa (nya),” (QS Al-Furqan : 68)

“Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni 

dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa 

yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya.” (QS. 
An Nisa’: 48).

 Sebagai manusia biasa tentu kita 
pernah melakukan dosa, bahkan satu dari 
beberapa dosa besar ini. Tetapi Allah adalah 
Sang Maha Pengampun bagi hamba-hambanya 
yang bertaubat dan tidak melakukan lagi 
kesalahnya di kemudian hari. Allah berfirman
 “Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-
Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri Janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Az-Zumar : 53)

(Dari Kitab AD-DAA’ WA AD-DAWAA’ Karya 
Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah)
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PENINGKATAN KUALITAS SDM

Oleh 
Coach Daru Dewayanto PCC. ECPC. MCM. | 

Founder & Master Business Coach - Hijrah Coach | 
www.HijrahCoach.co.id | FB & IG: HijrahCoach | 

 SDM atau Sumber Daya Manusia 
adalah faktor yang sangat penting dalam setiap 
perusahaan dalam hal ini untuk pengembangan 
bisnis yang lebih maju. Setiap orang yang 
ada dalam perusahaan merupakan aset yang 
sangat penting untuk membantu usaha Anda 
dalam mencapai target dan tujuan. Oleh karena 
itu ketika Anda menargetkan hasil usaha yang 
lebih tinggi dari sebelumnya mulailah dengan 
meningkatkan kemampuan dan juga kualitas 
dari sumber daya manusia yang Anda miliki. 
 Meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia juga sangat penting untuk 
memperbarui keahlian dan juga pengetahuan 
yang dimiliki oleh para karyawan Anda 
terutama karena jaman yang selalu berubah, 
perilaku pasar yang berubah di mana 
pengetahuan lama tidak akan efektif apabila 
diterapkan pada situasi yang baru. Ada 
beberapa hal yang bisa Anda lakukan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang ada di dalam produksi usaha Anda, 
berikut adalah beberapa di antaranya.

• Pelatihan yang diadakan internal 
maupun eksternal
 Setiap karyawan yang bekerja pada 
perusahaan bisnis Anda harus tahu tugasnya 
masing-masing dan bisa mengambil keputusan 
serta bertindak dengan efisien dan efektif 
sesuai dengan perannya di dalam perusahaan. 
Ada banyak jenis pelatihan yang bisa diberikan 
misalnya untuk pelatihan leadership atau 

softskill tertentu. Tentukan target dan sasaran 
dari pelatihan yang akan diberikan, sehingga 
setiap individu karyawan bisa memberikan 
kontribusi yang signifikan untuk target dari 
perusahaan yang sudah ditentukan.

• Bersikap terbuka terhadap inovasi 
ide dari karyawan
 Anda mungkin memiliki peran 
sebagai pengambil keputusan di dalam sebuah 
perusahaan bisnis namun bukan berarti semua 
konsep dan ide harus berasal dari Anda. 
Gagasan yang baru bisa datang dari mana 
saja termasuk dari sumber daya manusia yang 
Anda miliki. Buka kesempatan bagi karyawan 
Anda untuk menyumbangkan ide dan juga 
inovasi yang berkaitan dengan pengembangan 
usaha. Kemudian setiap ide yang masuk harus 
melalui proses brainstorming yang dilakukan 
oleh karyawan lain yang terlibat dalam 
proyek tersebut untuk menyusun manajemen 
resikonya sebelum akhirnya Anda yang 
memutuskan apakah akan diloloskan atau 
tidak. 
 
• Menyediakan fasilitas kerja yang mendukung 
kinerja
 Agar karyawan Anda bisa bekerja 
dengan produktif maka sediakanlah fasilitas 
yang bisa mendukung perannya di dalam 
perusahaan bisnis Anda. Misalnya jika bisnis 
Anda bergerak di bidang teknologi maka 
sediakan komputer dengan spesifikasi yang 
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mumpuni, koneksi jaringan internet yang 
stabil dan berkecepatan tinggi, dan fasilitas 
pendukung lainnya.

•Memberikan feedback
 Selain menerima semua masukan 
yang membangun dari para karyawan Anda, 
sebagai pemimpin dan pengambil keputusan 
Anda juga harus memberikan feedback 
kepada para karyawan. Memberikan pujian 
dan penghargaan untuk karyawan Anda 
yang berprestasi bisa dilakukan di depan 
karyawan lain agar bisa menjadi booster bagi 
karyawan yang lain. Namun apabila Anda ingin 
memberikan kritik atau teguran sebaiknya 
dilakukan secara personal agar karyawan 
tersebut juga bisa fokus pada apa yang Anda 
sampaikan.

• Menjaga attitude sebagai pengambil 
keputusan
 Yang tidak kalah penting dalam hal 
menjaga dan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang Anda miliki adalah dengan 
menunjukkan sikap yang membuat karyawan 
Anda menghormati dan juga melihat Anda 

sebagai sosok yang patut untuk dicontoh dan 
hangat kepada karyawannya. Apapun gerak-
gerik dari atasan mereka pasti akan selalu 
dinilai. Tipe atasan yang membuat karyawannya 
tidak bisa berkembang atau bahkan kabur 
dan resign adalah mereka yang tidak mau 
menghargai dan mendengarkan pendapat dari 
karyawan, atasan yang tidak bekerja keras 
dalam mencapai target perusahaan, atasan 
yang memberikan tekanan berlebihan kepada 
karyawannya, dan juga atasan yang tidak 
memberikan apresiasi kepada karyawan yang 
memiliki prestasi.
  Demikianlah 5 hal yang dapat anda 
lakukan untuk meningkatkan kualitas SDM 
dalam perusahaan anda, apapun jenis usaha 
anda, apapun jenis skala bisnis anda, baik 
kecil, menengah, maupun yang sudah skala 
besar, karyawan adalah aset yang tidak dapat 
diremehkan dalam mencapai tujuan bisnis 
anda. Bagi anda pemilik bisnis dapatkan 1 jam 
free business coaching untuk 2 orang dengan 
cara menghubungi 082177979779. 
 Terima kasih. Semoga bermanfaat.

foto : Anggun P.



Al Falah | Februari 201744

ParenTing

Miftahul Jinan (Direktur Griya Parenting Indonesia)

“Ma.. kalau nilai matematikaku dapat sembilan 
aku dapat apa?”. Kalau aku sudah menghafal 
Surat Al Fajr apa hadiahnya?”.
 Pertanyaan-pertanyaan seperti di 
atas mungkin sering kita hadapi, dan mayor-
itas kita akan memberikan jawaban dengan 
hadiah barang maupun uang.
 Sebagai orang tua, tentu kita sangat 
sayang pada anak kita dan bentuk rasa sayang 
tersebut adalah memberikan yang mereka 
minta, apalagi saat mereka meminta setelah 
memberikan prestasi yang membanggakan 
diri kita.
 Namun sadarlah, bahwa terlalu sering 
memberi barang atau hadiah setelah mereka 
melakukan hal yang baik akan memberikan 
feel yang tidak baik, di antaranya :
1. Mendorong mereka untuk melakukan 
kebaikan bukan untuk Ibadah tetapi supaya 
mendapatkan hadiah.
2. Menggeser orientasi hidup mereka dari 

menikmati kebaikan menjadi mendapat upah.
3. Mengurangi kualitas pekerjaan mereka 
sebatas berapa besar yang mereka dapatkan .
 Berangkat dari beberapa hal negatif 
di atas, maka sebenarnya kita masih bisa mem-
berikan hadiah berupa barang kepada anak 
kita, jika dalam kondisi terpaksa dan hanya 
sebagai trigger awal mereka untuk melakukan 
kebaikan tersebut.
 Memang berat untuk melaksanakan 
dan mungkin kita akan berpikir, “masa anak 
sudah mendapatkan nilai matematika 9 
setelah bekerja keras tetapi saat minta hadiah 
kita tidak memberinya?”
 Masalahnya adalah bukan hadiahnya 
tetapi bagaimana cara kita memberikann-
ya. Jika kita menjanjikan sebelumnya maka 
namanya “memberi upah” , tetapi jika kita ti-
dak menjanjikan dan menjadi kejutan mereka 
maka namanya penghargaan

Memberi Upah Anak
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makanan Tambahan Untuk 
Bayi

Oleh: dr. Khairina, Spkj & Dr. Eko Budi Koendhori, M.kes

Pertanyaan:
 Assalamualaikum, saya ibu dari 
seorang anak perempuan berusia 4 bulan. Saya 
ada pertanyaan dok, anak saya BAB sering 
tidak lancar, bisa 3-4 hari sekali. Anak saya ini 
belum saya beri makanan tambahan melainkan 
ASI saja. Bagaimana menurut dokter? Kapan 
saya bisa memberi makanan tambahan dan 
bagaimana tahap-tahapnya. Terima kasih dok 
atas jawabannya.

Jawaban:
 Waalaikumsalam wr wb.
 Selamat buat ibu yang sedang 
merawat seorang putrinya. Bila masih belum 
dapat makanan tambahan, hanya mendapat 
ASI, memang demikian BAB bayi tidak setiap 
hari. ASI itu merupakan sari makanan yang 
ampasnya sedikit, sehingga yang mau dibuang 
dalam bentuk BAB hanya sedikit. Jadi itu 
masih normal asal perut bayi tidak kembung, 
bayi tidak rewel karena sakit perut, saat 
BAB konsistensinya normal, dan tidak keras 
sehingga menyebabkan sulit BAB.
 Jika ingin memberikan ASI eksklusif, 
maka makanan tambahan mulai diberikan pada 
usia 6 bulan. Bila ASI kurang mencukupi (yang 
bisa dilihat dari bayi masih rewel karena lapar 
dan dari grafik pertumbuhan bayi yang ada 
di KMS bayi tampak kurang), maka makanan 
tambahan bisa mulai diberikan pada usia bayi 
4 bulan. Tahapannya adalah usia 4 bulan (atau 
6 bulan untuk yang dapat ASI eksklusif) sampai 
8 bulan diberikan bubur yang terbuat dari 
tepung. Bisa tepung beras, terigu, maizena, dan 
lainnya.

 Biasanya perasannya bisa kita ganti 
dengan garam, susu bayi, madu, atau kuah 
sayur bening. Usia 8-10 bulan diberikan tim 
saring, tebuat dari beras ditambah sayur dan 
sedikit lauk (ikan/ayam/daging) dan disaring 
sebelum diberikan. Usia 10-14 bulan nasi tim, 
usia 14 bulan sampai 2 tahun nasi lembek yang 
di sini tergantung jumlah gigi anak. bila gigi 
belum muncul maka memberikan nasi tim bisa 
diperpanjang, karena fungsi gigi adalah untuk 
melumat makanan. Kalau tidak dilumatkan 
oleh gigi, maka pencernaan akan terlalu berat. 
Hal ini kurang kondusif bagi bayi yang sedang 
dalam pertumbuhan.
 Bila gigi sudah lengkap sampai 
geraham dan anak telaten mengunyah, maka 
bisa diberikan nasi biasa namun tidak terlalu 
keras. Mulai makanan tambahan diberikan, 
maka sayur dan buah juga bisa diberikan. Saat 
usia 4-8 bulan, sayur dan buah diberikan dalam 
bentuk jus dan disaring. Dalam nasi tim saring 
bisa masuk sayur. Selama masa perkembangan 
balita, usahakan semua jenis makanan secara 
bergantian dirasakan oleh anak, sehingga saat 
dewasa anak tidak hanya memilih makanan 
tertentu saja, karena lidah sudah dilatih dari 
kecil dan zat-zat pencerna makanan sudah 
berkembang sejak dini.
 Semua makanan ini lebih baik 
disiapkan ibu sendiri, diolah sendiri, agar 
terjamin kebersihan dan kelengkapan gizinya. 
Kesehatan anak selama masa selanjutunya 
sangat tergantung dari fondasi masa awal 
anak. Demikian semoga bermanfaat. 
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Kilas BUKU

Beragam Profesi 
Anak Bangsa

Judul  : Profesiku Inspirasimu
Editor  :Rizqy Rahmatyah, Rini 
   Istikhomariyah, Purwo Sri 
   Rezeki
Penerbit : SAGA
Tebal  : 353 halaman

 Tak hanya menampilkan orang-orang dengan beragam profesi, buku ini juga memberikan 
motivasi bagi pembacanya untuk menggapai profesi yang menjadi cita-citanya. Dalam buku ini, 43 
orang dari beragam profesi menulis kisahnya dalam menjalani profesi yang digelutinya. Selain sukses 
meraih karier, mereka yang menulis dalam buku ini juga mampu meberikan manfaat kebaikan bagi 
sesama.
 Buku Profesiku Inspirasimu hadir untuk memberikan gambaran atas beragam profesi 
yang ada di Indonesia. Bukan hanya membahas tentang “apa” tetapi juga “bagaimana” jalan dalam 
mencapai profesi tersebut.

Mengenal Rukun 
Iman Lewat Buku

Judul  : Rukun Iman
Penulis  : Beby Haryanti Dewi, DKK.
Penerbit : Al Kautsar Kids
Tebal  : 136 halaman

 Buku ini bagus untuk bacaan anak di rumah. Lewat buku ini, anak akan diajak mengenal 
Allah, Malaikat, Nabi, Kitab Suci, Kiamat, dan Takdir. Iman adalah mutiara, milik kita yang paling 
berharga. Iman tidak dapat diwariskan, dan dibeli dengan apapun. Rukun iman adalah dasar dan 
landasan utama dalam agama Islam. tanpa keenam hal ini, maka kita belum sempurna dalam 
beragama Islam. Buku yang berisi ilustrasi gambar menarik ini dapat membantu Ayah dan Bunda 
untuk mengenalkan anak-anaknya kepada rukun Islam.
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sempatkan Bercermin
 oleh : Zainal Arifin Emka

 Pulang kuliah, Irvan mendapati 
sepotong kue tart. “Dik, kuenya untukku ya?!” 
Tak ada jawaban, ia kembali berseru, “Kalau tak 
menjawab, berarti ya!”
 Dalam tempo sesingkat-singkatnya, 
kue pun bablas dilahap. Ketika Putri muncul, 
ia bertanya, “Siapa yang ulang tahun?” 
Pertanyaan ini dijawab dengan pertanyaan.
 “Aku nggak ngerti, kenapa ulang tahun 
ditandai dengan tiup lilin? Mengapa cahaya 
musti dipadamkan?!?”
 “Bukan itu masalahnya. 
Pertanyaannnya adalah, apa yang dilakukan 
orang saat merayakan hari kelahirannya?! 
Mestinya ya introspeksi. Mawas diri, 
muhasabah,” kata Irvan.
 “Untuk apa?”
 “Karena kita berinteraksi dengan 
orang lain, lewat omongan atau tindakan. Nah, 
kita jarang berpikir tindakan kita mungkin 
tidak pantas. Misalnya, menyinggung perasaan 
orang,” kata Irvan.
 “Mawas diri itu sinonimnya, 
introspeksi, berkaca, bercermin!”
 “Tepat sekali!”
 “Mawas diri adalah sebuah sikap 
kehati-hatian sebelum berucap atau bertindak. 
Bercermin dengan jujur untuk melihat dan 
menerima kekurangan, lalu memperbaiknya.  
 Jangan seperti kata pepatah: buruk 
muka, cermin dibelah!Untuk itu diperlukan 
kemauan dan kesadaran diri. Tahu dirilah! 
Selain percaya diri, orang juga perlu tahu 
diri!” kata Putri seraya menatap tajam wajah 
kakaknya.
 “Elloh! Kamu kok menatap aku!?”
 “Aku memang sedang bicara pada 
Kakak!” tukas Putri.
 “Setuju. Sikap mawas diri membangun 
sikap dewasa. Jangan sibuk menuntut orang 
lain dan lingkungan supaya sesuai dengan 
keinginan kita. Sikap itu akan membuat kita 

lalai melihat kekurangan diri.”
 “Putri jadi ingat kisah raja yang 
memerintahkan aparatnya menutupi 
permukaan jalan dengan kulit binatang. Raja 
marah setelah kakinya tertusuk duri.”
 “Memangnya raja ndak pakai 
sepatu?!?” kelakar Irvan.
 “Pabriknya belum dibangun!” sambar 
Putri. “Penasihat raja berkata, ‘Berapa ratus 
ekor binatang harus dikuliti. Bukankah lebih 
baik jika menyembelih seekor saja untuk 
membuat sepatu raja?!”
“Penasihat cerdas!”
 “Pesannya, kebanyakan orang suka 
menuntut lingkungan berperilaku sesuai 
dengan kehendaknya. Itu ekspresi dari sikap 
merasa`diri paling benar. Mawas diri berarti 
mengawasi diri sendiri. Bukan sibuk mengawasi 
orang lain!”
 “Setuju. Kita bisa mawas diri kalau 
tidak menutup diri. Untuk itu kita butuh teman 
yang jujur untuk menasihati dan mengingatkan. 
Bukankah tidak selamanya pendapat dan 
pemikiran kita benar?!” kata Irvan.
 “Bagi mukmin, seorang sahabat ibarat 
cermin. Karena itu jangan berpaling kepada 
teman penjilat yang tidak akan mengingatkan 
kekeliruan sahabatnya.”
 “Irvan pernah membaca hadist yang 
menyatakan bahwa jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi seorang pemimpin, maka Allah 
akan memberinya seorang pendamping yang 
jujur yang akan mengingatkan jika dirinya lalai.”
“Karena itu ada baiknya sekali waktu kita 
menyendiri untuk melakukan muhasabah.”
 “Asal jangan sambil baca WA!” *** 
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TeroPong DonaTUr

Ulfa Safilina, Koordinator Donatur YDSF ( duduk depan )

insya allah Jadi Donatur 
sampai akhir Hayat

P
erempuan yang berprofesi sebagai 
perawat gigi ini tertarik pada YDSF 
lantaran membaca buletin YDSF milik 
ibunya. Ya, ibunya merupakan donatur 

di YDSF di tahun 90-an. Ketika itu perempuan 

bernama Ulfa Safilina ini masih SMP. Ia 
membaca-baca isi dalam buletin. Di situ ia 
melihat profil Ustaz Abdul Kadir Baraja, yang 
merupakan Ketua Pengarah YDSF. “Kayaknya 
YDSF ini lembaga yang bagus program-
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programnya,” pikir Ulfa saat membaca buletin 
YDSF.
 Seiring berjalannya waktu, Ulfa yang 
kembali lagi ke Surabaya setelah menyelesaikan 
pendidikannya di luar kota, bertemu lagi 
dengan majalah Al Falah milik YDSF di Rumah 
Sakit Jiwa Menur, tempatnya bekerja hingga 
kini. Saat pertemuan kembali itulah ia seketika 
mendaftarkan diri untuk menjadi donatur di 
YDSF.
 “Saya berniat menggabungkan diri 
setelah akhirnya bertemu lagi dengan majalah 
ini di tahun 2005, majalahnya sudah dalam 

bentuk yang berbeda. Di YDSF ini saya yakin 
dan percaya, karena perkembangannya mulai 
dari masjid sampe punya graha sendiri, saya 
yakin bahwa YDSF itu amanah,”ungkapnya.
 Ulfa mempercayai bahwa YDSF 
merupakan lembaga yang amanah karena 
laporan keuangannya jelas, juga memiliki 
banyak program. Ia pun mengaku merasakan 
sendiri manfaat dari adanya YDSF. “Ada 
saudara punya lembaga pendidikan agama di 
Kediri sana. Sekarang berkembang menjadi 
taman pendidikan Quran. Dapat bantuan 
dari YDSF juga, jadi saya ikut merasakan 
manfaatnya,” ungkap perempuan berusia 35 
tahun tersebut.
 Terbilang lama menjadi donatur 
di YDSF, Ulfa dipercaya mengoordinasi 
rekan-rekannya di Poli Gigi Rumah Sakit 
Jiwa Menur Surabaya, yang juga tergabung 
menjadi donatur di YDSF. Ibu dua anak ini 
menggantikan koordinator donatur lama 
yang telah pensiun. “Saya kasihan sama bapak 
yang sepuh yang biasanya ke sini dari YDSF. 
Beliau membagi majalah ke ruangan-ruangan. 
Saya yang juga selaku takmir di sini, akhirnya 
membantu untuk mengoordinasi,” ujarnya.
 Banyak manfaat positif yang Ulfa 
rasakan selama berbagi lewat YDSF. Selain 
bertambah rezeki, ia juga bertambah teman 
dari mengikuti berbagai kegiatan di YDSF. 
Mulai dari training keagamaan, training 
spiritual emotion, seminar pra nikah, seminar 
parenting, hingga acara milad YDSF yang kerap 
mendatangkan ustaz-ustaz ternama untuk 
tausiah. Baginya YDSF bukan sekadar lembaga 
dana sosial, tapi juga menjadi sarana penebar 
dakwah dengan ilmu yang bermanfaat.
 Makna berbagi di mata perempuan 
kelahiran Sulawesi Utara ini adalah tidak 
melihat suku, ras, atau apapun. Semua dilakukan 
karena Allah. Berbagi menurut Ulfa juga bisa 
membuat seseorang lebih dekat dengan Allah, 
juga lebih bisa disegerakan dalam menjemput 
hidayah. Ulfa meyakini bahwa orang-orang 
yang mau berbagi akan merasakan nikmat di 
akhirat. Itulah yang membuat Ulfa ingin terus 
berbagi lewat YDSF hingga akhir hayatnya. 

  naskah dan foto: ayu kartika

foto : Ayu K. S.
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sUraBaYa

siDoarJo

seminar gratis Untuk Keluarga
 YDSF Surabaya – Minggu (15/1/17), menggelar seminar keluarga “Harmoni Cinta Keluarga 
Penyejuk Jiwa” di Asrama Haji, Jalan Manyar Kertoadi, Surabaya. Acara yang gratis dan terbuka 
untuk umum ini ditutup dengan penggalangan dana untuk recovery Aceh.

acara di wisma Kartini
sidoarjo
Seminar Bisnis Online Donatur dan 
Koordinator Donatur Ydsf Sidoarjo. Kelanjutan 
Seminar akan ada Pelatihannya (Praktek 
online) pd 5 Maret 2017
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JemBer

Bantu renovasi mushala

 YDSF Jember – Kamis (26/1/2017), 
membantu renovasi mushala At-Taqwa yang 
bertempat di Dusun Gading, Desa Darsono, 
Kec. Arjasa, Jember, untuk difungsikan sebagai 
Taman Pendidikan Al Qur’an bagi anak-anak 
sekitar.

Bantuan Bedah rumah

 YDSF Jember – Minggu (29/1/2017), 
menyalurkan bantuan bedah rumah untuk 
Bapak Jumari yang bertempat di Desa 
Lembengan, Kecamatan Ledokombo, Jember.

Perbaikan masjid

 YDSF Jember – Kamis (26/1/2017), 
membantu perbaikan masjid Baitur Rohman 
yang bertempat di Dusun Utara, Desa Kalisat, 
Kecamatan Kalisat, Jember.

lUmaJang

Bantuan Peralatan sekolah 
Untuk Yatim

 YDSF Lumajang – Selasa (7/2/2017), 
menyalurkan paket bantuan “Back to School” 
yang berisi peralatan sekolah lengkap untuk 
anak yatim piatu bernama Tasya Nur Fitria dan 
Siti Fatimah, bersekolah di MTS Darul Ulum 
Jenggrong, Desa jenggrong, Kec. Ranuyoso, 
Kab. Lumajang.
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YogYaKarTa

Bantuan Pendidikan Untuk 
santri Yatim

 YDSF Yogyakarta – Sabtu (14/1/2017), menyalurkan bantuan Pendidikan kepada santri 
yatim dari panti asuhan dan non-panti sebesar Rp 31.200.000,- di Masjid Jogokariyan, yang beker-
jasama dengan BADKO Kota Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Hikmah Karangmojo, Wonosa-
ri, Yogyakarta.

gresiK

Paket sekolah Untuk Dhuafa

 YDSF Gresik – Rabu (11/1/2017), 
menyalurkan bantuan Paket Sekolah “Back 
to School” untuk 23 Siswa Dhuafa yang 
bertempat di Pulau Gili, Bawean, Gresik. 
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BanYUwangi

Kunjungan Dinas Perpus gresik
 YDSF Gresik – Kamis (2/2/2017), melakukan kerjasama dengan Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Gresik berupa Buletin Majalah Al-Falah, untuk penambahan literatur 
sebagai pelengkap perpustakaan mini kota Gresik.

Biaya Hidup Janda 
Dhuafa

 YDSF Banyuwangi memenuhi 
kebutuhan hidup janda kurang mampu dengan 
memberikan sembako, Minggu (25/12/16). 
Janda yang terbantu ada di kawasan 
Kandangan Sarongan. Sembako akan diberikan 
selama beberapa bulan ke depan.
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Beasiswa Yatim non Panti

 Untuk membantu biaya sekolah siswa 
kurang mampu, khususnya siswa-siswi yatim, 
YDSF Banyuwangi melaksanakan program 
realisasi bantuan beasiswa yatim non panti. 
Penyaluran bantuan yang dilangsungkan di 
Sarongan, Rabu (28/12/16) lalu, ditujukan 
untuk siswa SD, SMP, dan SMA.  Total bantuan 
yang disalurkan berjumlah Rp 24.300.000. 
Semoga bantuan ini bermanfaat dan bisa 
menjadi motivasi bagi anak-anak yatim untuk 
lebih giat belajar serta berprestasi.

 Senin (26/12/16), YDSF cabang Banyuwangi menyalurkan bantuan kemanusiaan kepada 
25 janda di Tampo, Genteng, dan Sempu. Bantuan berupa bahan pokok untuk kebutuhan sehari-
hari, dengan dana total yang disalurkan berjumlah Rp 10.000.000. Terima kasih kepada donatur 
YDSF cabang Banyuwangi yang sudah menyalurkan Zakat, infaq, Sedekah (ZIS) kepada kami. 
Semoga Allah mengaruniakan rezeki yang barokah kepada kita semua.

Penyaluran Dana Donatur
Untuk janda Dhuafa

Bantuan Pengobatan Untuk 
Ridho

 Realisasi bantuan ZUM (Zakat Untuk 
Mustahik) diberikan kepada keluarga Ridho 
di genteng, Banyuwangi, Sabtu (24/12/16), 
sebesar Rp 3.000.000. Dana tersebut untuk 
meringankan biaya pengobatan Ridho yang 
menderita penyakit gangguan pernapasan.
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TTL    : 02 November 2016
Putri     : bapak bayu sentosa dan risky purnamasari
Harapan : menjadi anak soleha dan bermanfaat bagi agama, 
      orang tua dan bangsa.

TTL    : Surabaya, 9 Oktober 2016
Putri     : bp. Dhanang Widodo & ibu Rani Swasti (koordinator 
      pertamina phe wmo)
Harapan : menjadi anak soleha dan bermanfaat bagi agama, 
      orang tua dan bangsa.

TTL    : Sidoarjo, 2 April 2016
Putri     : Bapak Sunardi Ribowo dan Ibu Sundariyati 
Harapan : Semoga jadi anak yang sholihah, berbakti pada 
      orang tua, berguna untuk bangsa dan negara.

TTL    : Surabaya 23 April 2014
Putra      : Bapak Kun Sholehuddin Dan Ibu Tintin P. 
Harapan  : Semoga Menjadi Anak Yang Pandai,Sholeh,Berguna
       Bagi Nusa,Bangsa,Negara,Dan Agama,Selamat
       Dunia Dan Akhirat.

TTL    : 08 November 2010
Putri     : Bapak Pujianto Dan Ibu Eni Dwi Octavianti
Harapan  : Semoga Menjadi Anak Yang Membanggakan Untuk
        Agama Dan Keluarga

Hasna Salsabila Mufida

Khairunnisa syifa azzahra

aleyza nadhifa mahestri

Zaidan ahmad al ghifari

noViQa Hannan ZaHira

ingin tampil? caranya mudah, kirimkan foto anak maksimal usia 10 tahun.
cantumkan nama anak, nama orang tua, no. donatur, TTL, alamat dan harapan.

kirim melalui jungut/petugas YDSF atau langsung ke kantor YDSF Surabaya.
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TasYaKUr
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